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Description of the Level of Knowledge and Attitudes of Husbands  

Toward the Use of Male Contraceptive Methods  

in Lewoleba Village, Nubatukan District,  

Lembata Regency,  

East Nusa Tenggara (NTT) 

ABSTRACT 

 

Low participation of men in the Family Planning (FP) program, especially in the use 

of male contraceptive methods such as condoms and vasectomy, remains a problem 

in efforts to control population growth. This study aimed to determine the level of 

knowledge and attitudes of husbands regarding the use of male contraceptives in 

Lewoleba Village, Nubatukan District, Lembata Regency, East Nusa Tenggara 

Province.This study was conducted from March 2 to April 3, 2026, using a 

quantitative descriptive design. The population in this study consisted of all husbands 

of couples of reproductive age, totaling 669 people, with a sample of 87 respondents 

selected using proportional random sampling techniques. Data were collected through 

questionnaires consisting of 10 knowledge questions and 10 attitude statements, then 

analyzed using univariate analysis. The research instrument had undergone validity 

and reliability testing and was declared valid and reliable with a Cronbach’s Alpha 

value > 0.6 The results showed that most respondents had a low level of knowledge 

(54.0%), some had sufficient knowledge (31.0%), and only a few had good 

knowledge (14.9%). However, most respondents had a positive attitude toward the 

use of male contraceptives (62.1%), while the rest had a negative attitude 

(37.9%).These findings indicate a gap between knowledge and attitudes, where 

although knowledge remains low, positive attitudes have begun to develop. 

Therefore, continuous education and counseling efforts are needed to improve 

knowledge and encourage active male participation in the Family Planning program. 

Keywords: knowledge, attitude, husbands, male contraception. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap Suami  

tentang Penggunaan Alat Kontraspsi Pria  

Di Kelurahan Lewoleba Kecamatan Nubatukan  

Kabupaten Lembata  

Nusa Tenggara Timur 

 

ABSTRAK  

Rendahnya partisipasi pria dalam program Keluarga Berencana (KB),khususnya 

penggunaan alat kontrasepsi pria seperti Kondom dan Vasektomi masih menjadi 

masalah dalam upaya pengendalian pertumbuhan penduduk.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan sikap suami tentang 

penggunaan alat kontrasepsi pria di Kelurahan Lewoleba Kecamatan Nubatukan 

Kabupaten Lembata Propinsi NTT.Penelitian ini di laksanakan tanggal 02 Maret 

sampai dengan tanggal 03 April 2026 menggunakan desain deskriptif 

kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini seluruh suami dari pasangan usia subur 

sebanyak 669 orang dengan jumlah sampel sebanyak 87 responden yang dipilih 

menggunakan teknik proportional random sampling.Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan  pengetahuan dan 10 pernyataan sikap  

kemudian dianalisis secara univariat.Instrumnen penelitian ini  telah di lakukan uji 

validitas dan reabilitas dan di nyatakan valid serta reliable dengan nilai Cronbach
,
s 

Alpha > 0,6.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah (54,0%) sebagian cukup (31,0%), dan sangat sedikit 

yang memiliki pengetahuan baik (14,9%). Namun, sebagian besar responden 

memiliki sikap positif terhadap penggunaan alat kontrasepsi pria (62,1%), sementara 

sisanya memiliki sikap negatif (37,9%).Temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan dan sikap, di mana meskipun pengetahuan masih 

rendah, sikap positif sudah mulai terbentuk. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan edukasi dan penyuluhan yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

pengetahuan serta mendorong keterlibatan aktif pria dalam program KB. 

Kata kunci: pengetahuan, sikap, suami, kontrasepsi pria,  
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Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya partisipasi pria dalam 

program Keluarga Berencana (KB) khususnya dalam penggunaan alat kontrasespsi 

pria seperti kondom dan vasektomi.Padahal keterlibatan pria sangat penting dalam 

mendukung program KB.Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus  meningkat dapat 

menimbulkan berbagai dampak terhadap aspek sosila,ekonomi,pendidikan dan 

kesehatan masyarakat.Salah satu upaya pemerintah dalam mengendalikan laju 

pertumbuhan penduduk adalah melalui program Keluarga Berencana (KB).Program 

KB bertujuan untuk membantu pasangan usia subur dalam merencanakan jumlah 

anak,mengatur jarak kelahiran serta meningkatkan kualitas hidup keluarga melalui 

penggunaan alat kontrasespsi yang aman dan efektif. 

Pelaksanaan program KB di Indonesia selama ini masih di dominasi oleh 

perempuan.Sebagian besar akseptor KB mengunakan kontrasepsi hormonal sepereti 

suntik,pil,implant maupun alat kontrasepsi dalam Rahim.Sementara itu pertisipasi 

pria dalam penggunaan alat kontrasepsi masih sangat rendah.Padahal keterlibatan pria 

dalam program KB sangat penting karena keputusan mengenai jumlah anak dan 

penggunaan kontrasepsi merupahkan tanggungjawab bersama antara suami dan 

istri.Rendahnya keterlibatan pria di pengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurangnya 

pengetahuan ,persepsi negatif terhadap alat kontrasepsi pria,kurangnya akses 

informasi,faktor budaya serta anggapan bahwa penggunaan kontrasepsi merupahkan 

tanggungjawab perempuan. 



Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

deskriptif.Penelitian  bertujuan menggambarkan atau mendeskriptifkan suatu keadaan 

secara sistematis berdasarkan fakta dan data yang di peroleh di lapangan.Penelitian 

ini di laksanakan di kelurahan Lewoleba pada tanggal 02 Maret sampai 03 April 

2026.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh suami di Kelurahan Lewoleba yang 

berjumlah 669 orang dengan sampel penelitian berjumlah 87 responden yang di 

peroleh menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportional random 

sampling.Responden dalam penelitian ini adalah suami yang reproduktif,bersedia 

menjadi responden,mampu membaca dan menulis serta berada di lokasi penelitian sat 

pengumpulan data di lakukan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang di susun 

sendiri oleh peneliti berdasarkan indikator variabel penelitian yang terdiri dari 10 

pertanyaan pengetahuan dan 10 pernyataan sikap tentang penggunaan alat kontrasepsi 

pria.Sebelum di gunakan instrument terlebih dahulu di lakukan uji validitas dan 

reabilitas.Uji validitas menggunakan teknik Product Moment Pearson untuk 

mengetahui hubungan antara skor item dengan skor total.Instrumen di nyatakan valid 

apabila nila r hitung lebih besar r table pada taraf signifikan 0,05.Uji validitas 

dilakukan pada 35 responden di Kelurahan Lewoleba Selatan yang memilki 

karakteristik hamper sama dengan responden penelitian namun tidak masuk dalam 

sampel penelitian.Uji reabilitas di nyatakan reliable apabila nilai Cronbach
,
s Alpha > 

0,6.Analis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi 

dan presentase dari tiap variabel 

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden berada pada 

kelompok umur 20-35 tahun yaitu sebanyak 55 responden(63,2%) sedangkan 

responden yang berumur di atas 35 tahun sebanyak 30 responden(34,5%) dan 

responden berumur kurang dari 20 tahun sebanyak 2 orang (2,3%).Berdasarkan 

tingkat pendidikan,sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah yaitu 

sebanyak 48 responden(55,2%)pendidikan tinggi sebanyak 26 responden (29,9%) dan 

pendidikan dasar sebanyak 13 responden(14,9%).Berdasarkan pekerjaan sebagian 



responden bekerja yaitu sebanyak 84 responden(96,6%) dan hanya 3 responden 

(3,4%) yang tidak bekerja. 

Hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan suami tentang penggunaan 

alat kontrasepsi pria menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan kurang yaitu sebanyak 47 responden (54,0%). Responden dengan 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 27 responden (31,0%) dan  13 responden 

(14,9%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar suami di Kelurahan Lewoleba masih belum memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai alat kontrasepsi pria, baik mengenai jenis, manfaat, cara 

penggunaan, maupun efek sampingnya. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan dan sikap, di mana pengetahuan masih rendah tetapi sikap sudah 

cenderung positif.Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi dan penyuluhan 

dari tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan serta mendorong keterlibatan 

aktif pria dalam program KB. 
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